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ABSTRAK 

Sarah Amalia: 1501115030. “Pengembangan Tes Visual Spasial Pada Materi Geometry Of Solids”. 

Skripsi. Jakarta : Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019. 

 

Tujuan dalam penelitian ini untuk menghasilkan instrumen tes visual spasial di tingkat perguruan tinggi 

pada mata kuliah fisika zat padat, materi geometry of solids. Metode yang digunakan adalah Research and 

Development (R&D) meggunakan prosedur pengembangan ADDIE. Responden dalam uji validitas empirik 

tahap pertama pada penelitian ini sebanyak 35 mahasiswa yang dilaksanakan di Universitas Negerti Jakarta 

(UNJ) dan Insitut Sains Teknologi Nasional (ISTN). Sedangkan pada uji validitas empirik tahapan kedua 

jumlah responden sebanyak 32 mahasiswa yang dilakukan di Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

Hamka. Pada penelitian ini digunakan uji skala kecil pada proses pengujian tes yang telah melawati dua 

tahapan uji validitas empirik. Hasil yang didapatkan pada penelitian pengembangan instrumen tes ini 

menunjukan : (1) Terdapat 6 butir soal diperoleh masuk kedalam kategori valid yang (2) Hasil akhir uji 

realibilitas diperoleh koefisien realibilitas 1,044 (sangat tinggi); (2) Uji kelayakan oleh ahli pada aspek 

materi 81,03 % (sangat baik), aspek kontruksi 84,16 % (sangat baik) dan aspek bahasa 87,70 % (sangat 

baik); (3) Hasil respon terkait instrumen pada penilaian mahasiswa 84,6267 % (sangat baik). Maka, dapat 

disimpulkan bahwa instrumen tes yang telah dikembangkan masuk kedalam kategori sangat baik dan layak 

dijadikan sebagai penilaian evaluasi kemampuan visual spasil mahasiswa atau kemampuan berpikir secara 

3 dimensi. 

 

Kata Kunci : Tes,  Kemampuan Visual Spasial, Geometry Of Solids 
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ABSTRACT 

Sarah Amalia: 1501115030. "Development of Spatial Visual Tests on Geometry Of Solids". Essay. 

Jakarta: Physics Education Study Program Faculty of Teacher Training and Education, University of 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019. 

 

The purpose of this study is to produce a visual spatial test instrument at the tertiary level in solid physics 

subject, geometry of solids material. The method used is Research and Development (R&D) using ADDIE 

development procedures. Respondents in the first stage of empirical validity test in this study were 35 

students conducted at the Jakarta State University (UNJ) and the National Institute of Technology Science 

(ISTN). Whereas in the second stage of empirical validity the number of respondents was 32 students 

conducted at the University of Muhammadiyah Prof. DR. Hamka In this study a small scale test was used 

in the process of testing a test that had passed through two stages of empirical validity testing. The results 

obtained in the research development of this test instrument show: (1) There are 6 items obtained into the 

valid category (2) The final results of the reliability test obtained a reliability coefficient of 1.044 (very 

high); (2) Feasibility test by experts on material aspects 81.03% (very good), construction aspects 84.16% 

(very good) and language aspects 87.70% (very good); (3) The response results related to the instrument 

on student assessment 84.6267% (very good). So, it can be concluded that the test instrument that has been 

developed into the category of very good and worthy of being used as an evaluation evaluation of students' 

visual ability or thinking ability in three dimensions. 

 

Keywords: Test, Spatial Visual Ability, Geometry Of Solids 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada tahun 2013 kurikulum perguruan tinggi mengalami perubahan, 

yaitu dengan kurikulum KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia). 

KKNI ini digunakan untuk menyetarakan pondasi output dan outcome 

pendidikan normal dengan standar internasional.  

Adanya KKNI sebagai Peraturan Presiden No 8 Tahun 2012, maka 

mendorong semua perguruan tinggi untuk menyesuaikan diri dengan 

ketentuan di dalamnya. KKNI merupakan pernyataan kualitas SDM 

Indonesia, dimana tolok ukur kualifikasinya ditetapkan berdasarkan 

capaian pembelajaran (learning outcomes) yang dimilikinya.1  

 

Sehingga masing-masing perguruan tinggi akan menghasilkan lulusan 

SDM yang baik. Pada KKNI ini tingkatan level sarjana berada dilevel ke 

enam, yaitu mahasiswa mampu ngambil keputusan yang tepat berdasarkan 

hasil analisis data dan informasi. Setiap mahasiswa memiliki kemampuan 

berpikir logis, sistematis, inovatif, abstrak, dan teoritis disetiap bidang yang 

ditempuhnya. Pada dasarnya manusia telah memiliki kemampuan tersebut 

akan tetapi setelah memasuki dunia perkuliah kemampuan tersebuat akan 

berkembang sesuai dengan kemauan dan ketekunan masing-masing.  

Pedidikan sebagai suatu proses, pertama mengenal adanya raw-input 

dan instrumental input. Raw input merupakan peserta didik sedangkan 

instrumental input terdiri dari gedung, perpustakaan, pedoman akademik, 

                                                           
1 Illah Sailah, Tresna Dermaan Kunaefi, Hendrawan Soetanto, dll, “Pengembangan  

Kurikulum Pendidikan Tinggi Mengacu Kkni & Sn Dikti”, hlm. 2 



2 
 

 
 

dosen, kurikulum, metode dan lain-lain. Kedua raw input dan instrumental 

input masuk dalam proses, yang ini akan memakan waktu delapan semester. 

Ketiga, output yang sesuai dengan kriteria institusi dan siap untuk masuk 

kedalam persaingan sumber daya manusia. Dosen merupakan instrumen 

yang sangat menentukan keberhasilan proses pendidikan, karena dari 

dosenlah perpindahan ilmu dilakukan kepada peserta didik. Untuk dapat 

menghasilkan produk yang baik, maka harus menanam bibit-bibit yang 

baik. Untuk mendapatkan bibit yang baik perlu seleksi yang baik pula. 

Pendidikan yang bermutu dan berkualitas dapat menjunjung tinggi 

harkat dan martabat suatu bangsa dan negara, sehingga diperlukan strategi 

agar pendidikan menjadi sarana untuk membuka pola pikir yang mampu 

mengubah sikap, pengetahuan, dan keterampilan menjadi lebih baik. Hal 

tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan 

bahwa : 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara” 

 

Perguruan tinggi merupakan wahana tenaga ahli yang diharapkan 

mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan memberi sumbangan 

kepada pembangunan. Sebagai usaha sistematis untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia maka Departemen Pendidikan Nasional telah 

menetapkan empat kebijakan pokok dalam bidang pendidikan yaitu 
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pemerataan dan kesempatan, relevansi pendidikan dengan pembangunan, 

kualitas pendidikan, efisiensi pendidikan. 

Perguruan tinggi ialah lembaga pendidikan formal memiliki tugas yang 

dikenal dengan Tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi, yakni pendidikan dan 

pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Salah satu tugas 

pada bidang pendidikan dan pengajaran adalah menciptakan kesempatan 

yang seluas-luasnya kepada setiap mahasiswa (individu) yang 

mengembangkan diri seoptimal mungkin.2 Pengembangan diri disini 

dimulai dengan mengembangan pola pikir, yakni berpikir secara abstrak. 

 Kemampuan berpikir secara abstrak adalah dimana seseorang dapat 

memecahkan sesuatu masalah tanpa adanya objek permasalahan secara 

nyata atau dapat dikatakan dengan berpikir secara spasial. Spasial itu sendiri 

adalah kecerdasan yang mencakup kemampuan berpikir dalam gambar, 

serta kemampuan untuk menyerap, mengubah dan menciptakan kembali 

berbagai macam aspek dunia visual-spasial.  

Kecerdasan visual spasial berkaitan dengan kemampuan menangkap 

warna, arah dan ruang secara akurat. Seseorang yang memiliki 

kemampuan spasial dapat mengenali identitas objek ketika objek 

tersebut ada dari sudut pandang yang berbeda, dan mampu  

memperkirakan jarak dan keberadaan dirinya dengan sebuah obyek.3 

 

Seharusnya mahasiswa memiliki kemampuan tersebut untuk 

menguasai bidang keahliannya dan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan 

                                                           
2 Edi istiyono,  Et. al, “Penlian Pembelajatan Yang Menerapkan Lesson Study Pada Fisika 

Zat  Padat Lanjut”, 2013, Jurusan Pendidikan Matematika Dan Sain V 1, No. 2, hlm 1 
3 Wasilatul Murtafi’ah & Titin Masfingatin, “Proses Berpikir Mahasiswa Dengan 

Kemampuan Spatial Intellegent Tinggi Dalam Memecahkan Masalah Geometri”, April 2015, 

Kadikma, Vol. 6, No. 1, Hal 135 
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teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi, dan mampu berkomunikasi 

sesuai dengan tuntutan bidang keahliannya, memiliki kemampuan diri untuk 

dapat mengembangkan dan menerapkan keahlian serta keterampilannya. 

Salah satu keterampilan yang harus dimiliki mahasiswa pendidikan fisika 

sebagai calon guru nantinya adalah keterampilan menyelesaikan soal dalam 

bentuk spasial. Mahasiswa yang mengambil jurusan pendidikan fisika atau 

fisika murni harus memiliki kemampuan spasial agar mampu 

menyelesaikan soal-soal yang notabennya bersifat abstrak serta dapat 

melatih kemampuan berpikir secara tiga dimensi terhadap suatu objek yang 

tidak nyata. 

 Pada Program Studi Pendidikan Fisika terdapat matakuliah 

pendahuluan fisika zat padat dimana ada beberapa pembahasan yang 

membutuhkan kemampuan spasial untuk menyelesaikan soal atau tes 

tersebut. Tes merupakan berupa sejumlah pertanyaan yang harus dijawab 

untuk mengukur tingkat pemahaman dan penguasaan terhadap materi dan 

tujuan pembelajaran tertentu. Tes dapat dibuat dalam berbagai bentuk 

dengan representasi yang beragam. Namun kenyataan di lapangan 

menunjukkan sebagian besar instrumen tes pada beberapa bidang studi 

menggunakan representasi tunggal untuk menginterpretasikan suatu 

konsep. Salah satu dari bidang studi tersebut adalah fisika yang didominasi 

oleh format representasi matematis. 
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Pendahuluan fisika zat padat dapat dikatakan sebagai ilmu yang 

penting bagi mahasiswa. Mahasiswa calon guru fisika mengalami kesulitan 

untuk memahami konsep fisika akibat kesulitan menerjemahkan 

representasi yang digunakan untuk menjelaskan konsep.4 Pemahaman 

konsep yang benar pada matakuliah ini sangat penting karena sifat-sifat fisis 

ini menjadi pokok bahasan tersendiri. Kompetensi yang diharapkan adalah 

memiliki wawasan yang memadai dan menguasai pengetahuan mengenai 

pendahuluan fisika zat padat, serta kesusaian dengan perkembangan sains 

dan teknologi. Ada beberapa kesulitan yang sering ditemui mahasiwa antara 

lain:  

1. Kesulitan mahasiswa menggelompokkan, menerapkan dan 

menganalisa suatu kisi kristal berdasarkan definisi yang telah diberikan.  

2. Kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan soal yang ada pada buku ajar, 

karena tidak sama dengan materi yang diajarkan pada kegiatan tatap 

muka dan yang tertera di handout.  

3. Kesulitan mahasiswa dalam menggambar kisi kristal untuk tiga dimensi 

yang harus sesuai dengan parameter kristalnya. Hasil gambaran 

mahasiswa tidak sesuai dengan literatur dan apa mereka bayangkan.  

                                                           
4 Lusi Rizki Aulia, Ismet, Dan Zulherman, 2015,  “Pengembangan Instrumen Tes Berbasis 

Multirepresentasi Pada Mata Kuliah Pendahuluan Fisika Zat Padat”, Pendidikan Fisika Fkip 

Unsri,  Jurnal Inovasi Dan Pembelajaran Fisika, Issn: 2355 – 7109, Hlm. 1 
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4. Kesulitan mahasiswa dalam menentukan indeks Miller suatu bidang 

kristal dan menggambarkan bidang kristal jika diketahui indeks 

Millernya. 

5.  Kesulitan mahasiswa dalam menghitung rasio pengepakan atom 

(atomic packing factor) untuk struktur kristal hcp. Karena gambar yang 

ada di handout dan buku ajar tidak memberikan visualisasi yang jelas 

mengenai berapa bagian atom pada sudut-sudut dalam struktur kristal 

tersebut.  

6. Kesulitan mahasiswa dalam memahami struktur kristal sederhana 

seperti intan dan ZnS. Karena struktur kristalnya terlihat rumit dan 

kompleks.  

7. Kesulitan mahasiswa dalam menentukan proyeksi posisi atom dari 

struktur kristal tiga dimensi (3D) ke dua dimensi (2D).  

Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh mahasiswa dalam memahami 

konsep struktur kristal dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Salah 

satunya adalah karena banyak konsep pada materi struktur kristal yang 

bersifat abstrak dan belum terasahnya kemampuan mahasiswa dalam 

hal dimensi ruang (spatial ability).5 

 

Sedangkan hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa hasil belajar 

fisika zat padat pada suatu LPTK dalam lima tahun terakhir masih tergolong 

rendah. Rendahnya hasil belajar fisika zat padat tersebut salah satunya 

disebabkan kesulitan mahasiswa dalam memahami konsep-konsep 

                                                           
5 Jannatin, dkk, “Pengembangan Modul Ajar Pada Mata Kuliah Pendahuluan Fisika Zat 

Padat Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Struktur Kristal Bagi Calon Guru”, 2019, Jurnal 

Pendidikan Fisika dan Teknologi, Vol 5, No1 1, Hlm. 40-41 
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pendahuluan fisika zat padat yang abstrak dan bersifat mikroskopis.6 

Sehingga dapat dikatakan bahwa rendahnya kemampuan spasial mahasiswa 

untuk menyelesaikan tes atau soal yang diberikan dosen. Kemampuan 

spasial dengan mengimajinasikan ruang-ruang dari struktur kristal karena 

mata kuliah ini indentik dengan kemampuan berpikir secara abstrak. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Yoyok, yang berjudul 

“Analisis Kemampuan Visual Spasil dalam Menyelesaikan Soal 

BerstandarPISA Berdasarkan Kriteria Van Hiele Ditinjau Dari Kemampuan 

Geometri Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Genteng”, menyatakan bahwa hasi 

validitas instrument >4 dan masuk dalam kriteria valid dengan saran revisi 

sehingga dapat digunakan. Sedangkan nilai reliabilitas tes kemampuan 

visual spasial adalah 0,67 yang menunjukan soal sudah reliabel.7 

Adapun berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui 

observasi dan pengisian angket oleh 5 responden dosen pengampuh mata 

kuliah pendahuluan fisika zat padat. Hasil dari studi pendahuluan tersebut 

yakni terdapat 40% salah satu LPTK di Jakarta telah mengembangkan RPS 

(Rancangan Pembelajaran Semester) dengan menyantumkan indikator 

visual spasial. Hanya ada 20% dari salah satu LPTK di Jakarta yang 

membuat kisi-kisi instrument tes.  Kemudian, ada 40% salah satu LPTK di 

Jakarta yang membuat soal pada level kognitif C3, seharusnya untuk 

                                                           
6 K. Wiyono, Et al, “Model Multimedia Interaktif Berbasis Gaya Belajar Untuk 

Meningkatkan Penguasaan Konsep Pendahuluan Fisika Zat Padat K. Wiyono, Liliasari2 , A. 

Setiawan2 , C.T. Paulus2, Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia 8, hlm 74-75 
7 Yoyok, 2016 “Analisis Kemampuan Visual Spasil dalam Menyelesaikan Soal 

BerstandarPISA Berdasarkan Kriteria Van Hiele Ditinjau Dari Kemampuan Geometri Siswa Kelas 

X SMA Negeri 1 Genteng”, FKIP Jember.  
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mengasah kemampuan spasial mahasiswa, level kognitif dalam pembuatan 

soal dimulai dari C4 keatas. Terdapat 40% salah satu LPTK di Jakarta belum 

melakukan pembuatan soal visual spasial untuk bahan evaluasi mata kuliah 

pendahuluan fisika zat padat, terkhusus pada materi geometry of solids. Ada 

40% LPTK di Jakarta pun setuju bahwa mahasiswa membutuhkan 

kemampuan spasial untuk menyelesaikan soal pendahuluan fisika zat padat 

dan salah satu LPTK dijakarta setuju untuk adanya pengimplentasian 

pembuatan soal yang dapat menganalisis kemampuan spasial mahasiswa. 

Adapun saran yang diberikan terkait pengembangan tes visual spasial ialah 

dibutuhkannya pengembangan tes visual spasial untuk MK pendahuluan 

fisika zat padat yang sering kali bersifat abstrak, dapat disesuaikan dengan 

CPMK yang akan dicapai serta dapat disesuaikan dengan keterkaitan teori 

dan perkembangan teknologi. 

Berdasarkan hasil uraian di atas dapat disimpulkan penelitian 

pengembangan tes visual spasil perlu dilakukan. Karena perlunya 

pemberian tes yang dapat meningkatkan kemampuan spasial mahasiswa. 

Selama ini belum ada pengembangan tes visual spasial untuk mata kuliah 

pendahuluan fisika zat padat. Oleh karena itu Oleh Karena itu peneliti 

tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Tes Visual 

Spasial Pada Materi Geometry Of Solids” 
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B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini difokuskan 

pada pengembangan tes visual spasial pada materi Geometry Of Solids 

sebagai alat untuk mengetahui kemampuan spasial mahasiswa. Adapun 

bentuk pengembangan tes ini menggunakan bentuk soal uraian. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini antara lain : 

1. Bagaimana kualitas instrumen tes visual spasial pada materi Geometry 

Of Solids yang telah dikembangkan? 

2. Bagaimana uji validitas dan reliabilitas pengembangan tes spasial pada 

materi Geometry Of Solids? 

3. Bagaimana tingkat kesukaran dan daya pembeda pengembangan tes 

spasial pada materi Geometry Of Solids? 

4. Apakah instrumen tes visual spasial pada materi Geometry Of Solids 

dapat menjadi solusi untuk mengukur kemampuan spasial Mahasiswa? 

5. Bagaimana perspektif mahasiswa terhadap instrumen tes visual spasial 

pada materi Geometry Of Solids yang telah dikembangkan? 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis:  
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Instrumen pengembangan tes dapat diaplikasikan ke dalam 

pembelajaran sebagai evaluasi untuk mengukur kemampuan spasial 

Mahasiswa  

2. Manfaat praktis:  

a. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

spasial.   

b. Bagi peneliti, diharapkan memperoleh pengalaman dan ilmu baru 

dalam pembuatan tes visual spasial. 
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